ABSTRAK

Skripsi ini ditulis oleh Cindi Kartika Sari, NIM. 126301211004, Jurusan Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir
(IAT), Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah Universitas Islam Negeri Sayyid Ali Rahmatullah
Tulungagung, dengan judul “Malu Mahkotanya Perempuan” Dalam Al-Qur’an Perspektif Tafsir Al-Misbah
Karya Muhammad Quraish Shihab yang dibimbing oleh Prof. Dr. Salamah Noorhidayati, M.Ag.
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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh realitas sosial yang terjadi di era akhir zaman sekarang, di mana
hampir kebanyakan kaum perempuan mulai kehilangan rasa malunya. Hal ini terlihat dari fenomena seperti
memperlihatkan auratnya di media sosial, berpakaian namun sebenarnya telanjang sehingga tampak lekuk
tubuhnya, berterus terang dalam bermaksiat dan lain sebagainya. Fenomena semacam ini tanpa disadari
berdampak nyata pada jatuhnya mahkota perempuan yaitu rasa malu. Di dalam Islam semakin tinggi rasa
malu perempuan maka semakin tinggi juga mahkota kehormatannya dan begitupun sebaliknya. Realitas
sosial semacam ini nyatanya bertentangan dengan pernyataan yang diutarakan oleh Muhammad Quraish
Shihab dalam tafsir al-Misbah yang menyebutkan bahwa setiap individu manusia sangat penting untuk
memiliki rasa malu dalam dirinya. Terlebih lagi bagi perempuan yang berguna sebagai titik kontrol diri agar
senantiasa dapat menjauhi dan meninggalkan dari segala perkara yang melahirkan kemaksiatan. Berangkat
dari latar belakang perbedaan antara realitas sosial dengan fakta aktual inilah penulis tertarik untuk mengkaji
tafsir al-Misbah sebagai pedoman dalam menanggulangi realitas sosial yang terjadi di era sekarang.

Rumusan masalah dalam penelitian adalah bagaimana penafsiran Muhammad Quraish Shihab
terhadap ayat-ayat tentang makna malu sebagai mahkota perempuan dalam tafsir a/-Misbah serta bagaimana
relevansi pemikiran Muhammad Quraish Shihab tentang makna malu sebagai mahkota perempuan dalam
konteks kehidupan sekarang. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui penafsiran Muhammad Quraish
Shihab terhadap ayat-ayat tentang makna malu sebagai mahkota perempuan dan untuk mengetahui relevansi
pemikiran Muhammad Quraish Shihab tentang makna malu sebagai mahkota perempuan dalam konteks
kehidupan sekarang.

Penelitian ini adalah penelitian kepustakaan dengan menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif
karena penelitian ini menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis yang didasarkan pada kitab tafsir
al-Misbah sebagai sumber data primer dan buku-buku lain yang terkait dengan tema malu mahkotanya
perempuan sebagai sumber data sekunder.

Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa makna kata malu menurut penafsiran Muhammad Quraish
Shihab dalam kitab tafsir al-Misbah adalah malu (a/-haya‘) memiliki arti sebagai sebuah perasaan yang
berperan sebagai pondasi atau tameng yang membentengi diri seseorang agar menjauhi, menghindari dan
meninggalkan segala bentuk perbuatan yang dapat melahirkan perkara maksiat. Ayat terkait malu sebagai
mahkota perempuan dengan menggunakan term al-haya’, yastahyi, istahya, “aurat, hijab, jilbab dan libds
termuat pada Qs. Al-Baqgarah [2]: 26 tentang malunya seorang perempuan ketika dipandang buruk oleh orang
lain, Qs. Al-Ahzab [33]: 53 tentang malunya perempuan dengan bersembunyi di balik tabir, Qs. Al-Qasas
[28]: 25 tentang malunya perempuan ketika berjalan, Qs.An-Nir [24]: 31 tentang malunya perempuan
dengan menundukkan pandangan, Qs. Al-A'raf [7]: 26 tentang malunya perempuan dengan berpakaian
tertutup, Qs. Al-Ahzab [33]: 33 tentang malunya perempuan dengan tetap tinggal di rumah dan tidak
bertabarruj serta Qs. Al-Ahzab [33]: 59 tentang malunya perempuan dengan menutup auratnya. Dengan
demikian maka dapat ditarik sebuah relevansi pemikiran yang bisa diaplikasikan di era sekarang bahwa
secara garis besarnya perasaan malu berperan sebagai salah satu cara kita untuk membentengi diri agar tidak
melakukan perkara yang melanggar syariat agama dan norma masyarakat. Konteks membentengi diri ini
bertujuan untuk menghindari penilaian buruk orang lain, membatasi interaksi dengan tidak berkhalwat,
menjaga kualitas kehormatan perempuan, melindungi diri dari busur panah iblis, mencegah terperosok ke
dalam lubang kemaksiatan, mencintai diri sendiri (self love no insecure) serta meminimalisir tindak
kejahatan.
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This research is motivated by the social reality that occurs in the current end-of-age era, where almost
most women are starting to lose their shyness. This can be seen from phenomena such as showing her awrah
on social media, dressing but actually naked so that her curves appear, being frank in immorality and so on.
This kind of phenomenon unknowingly has a real impact on the fall of the female crown, namely shame. In
Islam, the higher the shyness of a woman, the higher the crown of honor and vice versa. This kind of social
reality is in fact contrary to the statement made by Muhammad Quraish Shihab in tafsir al-Misbah which
states that every individual human being is very important to have shame in him. Moreover, for women who
are useful as a point of self-control so that they can always stay away from and leave from all things that
give birth to disobedience. Departing from the background of the difference between social reality and actual
facts, the author is interested in studying the tafsir a/-Misbah as a guideline in dealing with the social reality
that occurs in the current era.

The formulation of the problem in the research is how Muhammad Quraish Shihab's interpretation
of the verses about the meaning of shame as a female crown in the tafsir a/-Misbah and how the relevance
of Muhammad Quraish Shihab's thinking about the meaning of shame as a female crown in the context of
today's life. The purpose of this study is to find out Muhammad Quraish Shihab's interpretation of verses
about the meaning of shame as a female crown and to find out the relevance of Muhammad Quraish Shihab's
thoughts on the meaning of shame as a female crown in the context of today's life.

This research is a literature research using a descriptive qualitative approach because this research
produces descriptive data in the form of written words based on the book tafsir al-Misbah as a primary data
source and other books related to the theme of shame and women's crown as a secondary data source.

The results of this study conclude that the meaning of the word shame according to the interpretation
of Muhammad Quraish Shihab in the book of tafsir a/-Misbah is shame (al-haya') has the meaning of a
feeling that acts as a foundation or shield that fortifies a person to stay away, avoid and abandon all forms of
deeds that can give birth to immoral things. The verses related to shame as a woman's crown using the terms
al-haya', yastahyi, istahya, 'aurat, hijab, jilbab and libas are contained in Qs. Al-Baqgarah [2]: 26 about the
shame of a woman when she is looked down upon by others, Qs. Al-Ahzab [33]: 53 about the shame of
women by hiding behind the veil, Qs. Al-Qasas [28]: 25 about the shame of women when walking, Qs. An-
Nir [24]: 31 on the shame of women by lowering their gaze, Qs. Al-A'raf [7]: 26 on the shame of women by
dressing in veils, Qs. Al-Ahzab [33]: 33 on the shame of women by staying at home and not wearing tabarruj
and Qs. Al-Ahzab [33]: 59 about the shame of women by covering their aurat. Thus, it can be drawn a
relevance of thinking that can be applied in the current era that in general the feeling of shame plays a role
as one of our ways to fortify ourselves so as not to do things that violate religious sharia and societal norms.
This context of fortifying oneself aims to avoid bad judgments of others, limit interaction with non-khalwat,
maintain the quality of women's honor, protect oneself from the bow of the devil's arrows, prevent falling
into the pit of disobedience, love oneself (self love no insecure) and minimize crimes.

XXiii



ga.édl\

o3l el Jgol 487 ¢ iy OTAN ple s ¢« 126301211004 0l 3 ¢ gl Kyl g D)) odn oS
ool et jslain o £ SIOT AN pV1s "Dl 682 JL" Olims ¢ 5985 15 Bn S BDLY ) A0 e dd) Al 0 550y
GO ekl & el ¢ gy Ll 581 e 3aT gl C oled g8 et

Tleak) jendiy sl (OT, A il LSS

e Ol (3 LpE sl (e Sl G ¢ U el B e @ oug @l slam Yl @l £ il o) I
Bl gl o yle Wl @ Sy O cagly ¢ elan VI ol Bl e Byge LBl e alsh e lls sl (S
Jos i LSSl W ol ¢ ot 2 W bgin e i 130 alilall e gl e 23 U] Loy i) (3 320 B,
Gl s 3 Ol e i qe @I 3 2)lan Sl VI Wl e il Ms s oSWlly 380 26 i) BT
15Kazy 3 il o) iS5k 56 Il el Al ¢ B3 e 3Dl Lam i OF i e OLS) JSTOT e ey s
By S i cddad) by ol V1 @Bl 3,0 2dls e oms L Leis g Ay Oleaad) Wy L1 S e slax W) e Ll
A el 3 sas A sl ) Bl ae foladl (3 JJAST ) s

255 3l oy el s (3 5T 2T (G sme Jsm U Oled fy dat el S p S 3 AL 2eLo
e Jsm DWW Oled i das e Bpme gn Bl s n (A Lpsd) Bl Blew 3 T STl e 3 Oled ez
s sl Bl 3 80 U W s Jom Oled i ez JISGT 2l 3 mey 5 Aol

ST Y s 1585 S8 K (3 Bdeoy bl e o) M OY Re g Bduog Blie pliiey @31 Ef gp ) 1
($P6 Dbl anS SN 2By Sl £ aoss las 2T Sy Lo bl jhanS med) s

oo () S sn el s O3 Oled b e et 3 le 28T gee OF ] el sda s coals
AN cLa ) Wy OF S ) JWW) SISl o e dsdly kg sl e DL et g5 of olalS” fans (Ul jsmd)
Sl Al el Zilad] VI 2 33))y eellly Sy by G e Yy ol Slodlanae plasizaly 3al) 28 el 2dledd) LYY
(7] Sl bl jaiz sM e 3 31 :[24] s L L QU Okl ¢ i) cinll () ollbias plisial
e 2 59 :[33] Y13l el syl ey ol 3 eladL SLA e 3 33 1[33] iYL e cobnd sl s e 3 26
=15 1es o ple UK WL gl 0L QU el (3 Ly S ) Sl 2T odlsand Sa ¢ JWby BV ddans 510
aned) 2 Cid ) Ol G e Blend) s Cigy ezl OV 2l dagid) Slens sbal ot ¥ g Ll o W31
B (3 gl iy ¢ Olaetdl plow osb oon il By CBLA 308 Bap o Blikly ¢ Wl 1w Jolid) e ably ¢ s
WA iy (ol Y ol ) Il g ¢ Ol

XXiv



